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Bahasa Melayu dipakai dengan berbagal ragam di daerahdaerah pantai Semenanjung Melayu dan di
Kalimantan, di bagian selatan dan tenggara Sumatra, dan hampir di semua pusat perdagangan di kepulauan
Indonesia, termasuk di kepulauan Indonesia bagian timur (Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, Bali dan Nusa
Tenggara). Kenyataan membuktikan bahwa bahasa M elayu sudah menyebar ke seluruh Nusantara sejak
masa pemerintahan Sriwiiaya (abad ke 7) dan sudah menjadi linguafranca di banyak tempat di Indonesia
Bagian Timur. Sudah pada awal abad ke-16, bahasa M elayu merupakan bahasa perhubungan antaretnis di
Maluku Utara, khususnya di daerah di bawah Ternate dan Tidore (Collins, 1983: vii). Di berbagai tempat,
bahasa Melayu yang pada awalnya asing itu telah berakar dan menjadi bahasa ibu masyarakat setempat,
sudah tersebar di berbagai tempat di Indonesiaitu sampai berkembang menjadi bahasa-bahasa Melayu X
tadi. Bahasa-bahasa itu agaknya sudah dipengaruhi bahasa daerah setempat dan atau bahasa asing tertentu,
baik dalam kosakata maupun sintaksisnya. Walaupun begitu ke-melayu-annya tetap menonial. Namun,
sampai sekarang belum diadakan penelitian komparatif untuk menentukan tingkat kesamaan antar variasi
bahasa Melayu itu. Perlu ditambahkan pula bahwa tingkat keterpahaman (mutual intelligibility) antar variasi
bahasa Melayu di Indonesia setahu saya, belum diteliti.

The Language Atlas of the Pacific Area (Wurm & Hattori, 1983), memperlihatkan pusat-pusat pemakaian
bahasa Melayu di bagian timur Indonesia, sebagai berikut:

1. Peta 43: Manado (Melayu Manado).

2. Peta 45: Kota Labuhan di Bacan (Melayu Bacan), bahagian selatan Ambon, Haruku, Saparua, bahagian
dari Nusa Laut, areal pantai sepanjang teluk Elpaputih di Seram barat dan kota Hula di Seram utara bagian
timur (Melayu Ambon), di pulau-pulau Banda (Melayu Banda).

3. Peta 40: Kupang (Melayu Kupang), Larantuka (Melayu Larantuka), dan suatu permukiman tidak bernama
di pantai timur pulau Flores.

4. Tidak diperlihatkan pada pets itu beberapa variasi bahasa Melayu di kota-kota yang lebih besar di Irian
(cf. Suharno, 1983). Melayu Maluku utara (cf. Voorhoeve, 1983 dan Taylor, 1983) jugatidak ditunjuk tetapi
menurut peta 45, bahasaitu dipakal di daerah Labuhan (tempat Melayu Bacan- juga dipakai), dan di
Ternate.

Jika dibandingkan dengan variasi bahasa Melayu yang lain di Indonesia, khususnya di Indonesia Bagian
Barat, bahasa-bahasa Melayu di Indonesia Bagian Timur belum banyak diteliti secaralinguistis. Asal mula
dan perkembangannya masih belum seluruhnya diketahui serta keberagamannya belum banyak diungkap.
Penerbitan-penerbitan yang lebih tua (kira-kira 100 tahun yang lalu) tentang bahasa-bahasa Melayu di
Indonesia Bagian Timur, pada umumnya, bersifat leksikografis, sedangkan yang dititikberatkan adalah
unsur non-Melayunya, jadi kata-kata pungutan?
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